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ABSTRAK 

 

Larasati Wahyu Wulandari, 2021, STUDI LITERATUR AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI EKSTRAK DARI TANAMAN Kelas Magnoliopsida 

TERHADAP  BAKTERI Streptococcus mutans, KARYA TULIS ILMIAH, 

PROGRAM D-III FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Desi Purwaningsih, M.Si.                      

 

Tanaman Kelas Magnoliopsida adalah tanaman yang memiliki biji 

berkeping dua, berkambium, daun menyirip dan batang berkayu. Tanaman Kelas 

Magnoliopsida mempunyai khasiat yang dapat menghambat aktivitas bakteri. 

Kandungan yang terdapat pada tanaman Kelas Magnoliopsida di antaranya yaitu 

senyawa flavonoid, alkaloid, steroid, triterpenoid, dan saponin yang dapat 

menghambat aktivitas antibakteri penyebab karies gigi. Streptococcus mutans 

merupakan salah satu bakteri penyebab karies gigi, sehingga penelitian ini di 

lakukan bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari tanaman Kelas 

Magnoliopsida terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

Penelitian ini kombinasi antara eksperimental dan studi literatur. Pengujian 

eksperimental yang di lakukan di laboratorium yaitu determinasi tanaman, 

penetapan kadar air serbuk, identifikasi kandungan senyawa pada ekstrak dan 

identifikasi bakteri Streptococcus mutan, sedangkan pengujian studi literatur untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri dengan menentukan konsentrasi hambat minimum 

dalam kategori kuat terhadap bakteri Streptococcus mutans berdasarkan kriteria 

inklusi yaitu jurnal dengan topik aktivitas antibakteri ekstrak dari tanaman Kelas 

Magnoliopsida terhadap bakteri Streptococcus mutans dan tahun terbit jurnal tidak 

lebih dari sepuluh tahun. 

Berdasarkan hasil studi literatur ekstrak dari tanaman Kelas Magnoliopsida 

yang memiliki konsentrasi hambat minimum dalam kategori kuat terhadap bakteri  

Streptococcus mutans yaitu ekstrak daun air dengan konsentrasi 6,25% (62.200 

𝜇g/mL) menggunakan pengujian turbidimetri. 

 

Kata kunci : KHM, ekstrak Magnoliopsida, antibakteri, Streptococcus mutans. 
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ABSTRACT 

 

Larasati Wahyu Wulandari, 2021, LITERATUR STUDY OF ANTIBACTERIAL 

ACTIVITY EXTRACTS FROM Magnoliopsida Class PLANT AGAINST  

Streptococcus mutans, SCIENTIFIC WORK, D-III PHARMACEUTICAL, 

FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

Class Magnoliopsida plants are plants that have seeds in two pieces, 

cambium, pinnateleaves and woodystems. Class Magnoliopsida plants have 

properties that can inhibit antibacterial activity. The ingredients contained in Class 

Magnoliopsida plants include flavonoids, alkaloids, steroids, triterpenoids, and 

saponins that can inhibit antibacterial activity that causes dental caries. 

Streptococcus mutans is one of the bacteria that causes dental caries, so the study 

was conducted to determine the antibacterial activity of Class Magnoliopsida plants 

against Streptococcus mutans bacteria. 

This research is a combination of experimental and literature study. 

Experimental tests were carried out in the laboratory, namely plant determination, 

determination of powder moisture content, identification of compound content in 

extracts and identification of Streptococcus mutans bacteria while, literature study 

testing to determine antibacterial activity by determining the minimum inhibitory 

concentration in the strong category against Streptococcus mutans bacteria based 

on inclusion criteria, namely journal with the topic of antibacterial activity of 

extracts from Magnoliopsida class plants against Streptococcus mutans bacteria and 

the year of publication of the journal is not more than ten years. 

Based on the results of the literature study, extracts from Magnoliopsida 

class plants that have a minimum inhibitory concentration in the strong category 

against Streptococcus mutans bacteria are water leaf extract with a concentration of 

6.25% (62,200 g/mL) using turbidimetric testing. 

 

Keyword : MIC, Magoliopsida extract, antibacterial, Streptococcus mutans.
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masalah utama dalam kesehatan gigi adalah karies gigi. Penyakit gigi ini di 

derita hampir semua penduduk di Indonesia. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2007 menyatakan bahwa prevalensi karies aktif di indonesia sebesar 46,5%. 

Karies merupakan endapan makanan yang mengeras dan melekat kuat pada 

permukaan gigi. Karies gigi di sebabkan oleh proses peragian dari bakteri 

Streptococcus mutans (Nugaraha, 2008).  

Berbagai upaya telah di lakukan untuk mengatasi karies gigi, di antaranya 

penggunaan fluor, kontrol bakteri, diet, dan penggunaan fissure sealant. 

Pengobatan secara kimiawi juga bisa di lakukan dengan penggunaan antibiotik, 

namun dalam penggunaan obat antibiotik memiliki efek negatif yaitu dapat 

mengakibatkan resistensi oleh karena itu, di perlukan penggunaan produk herbal 

atau alami sebagai pengganti obat antibiotik (Ramschie et al., 2017). Produk alami 

yang di pilih yaitu dengan pemanfaatan tanaman yang mengandung senyawa 

antibakteri (Jannata et al., 2014).  

Penggunaan bahan alami sebagai zat hambat suatu mikroorganisme adalah 

suatu langkah back to nature yang berupa langkah untuk kembali ke alam dengan 

cara memanfaatkan bahan alami untuk kebutuhan hidup dan penggunaan tanaman 

sebagai obat di sebabkan adanya senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 

alkaloid dan terpenoid yang  dapat di manfaatkan sebagai bahan dasar dari obat (Isa 

et al., 2012).  

Tanaman Kelas Magnoliopsida merupakan nama ilmiah yang digunakan 

untuk menggantikan sistem klasifikasi yang lebih lama yaitu Kelas Dicotyledoneae 

(Tumbuhan berdaun lembaga dua atau tumbuhan Dikotil yaitu tumbuhan biji 

berkeping dua). Kelas Magnoliopsida terdiri dari 6 anak Kelas di antaranya yaitu  

Magnoliidae, Hammalidae, Caryophylladae, Dilleneidae, Rosidae, dan Asteridae. 

Contoh tanaman Kelas Magnoliopsida yaitu tanaman mengkudu yang mempunyai 

kandungan senyawa Antrakuinon juga terbukti mempunyai efek farmakologik 
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sebagai lisosim terhadap sel bakteri. Daun sirsak memiliki kandungan senyawa 

saponin, terpenoid, steroid, flavonoid, tanin, dan alkaloid yang dapat menghambat 

bakteri Streptococcus mutans (Rahman et al., 2017). Tanaman daun pacar air 

memiliki kandungan senyawa flavonoid yang mempunyai aktivitas antibakteri.  

Metode yang digunakan pada studi literatur adalah metode dilusi cair yang 

di dasarkan pada prinsip pengenceran (Jawetz, 2005). Metode ini digunakan untuk 

mengetahui kandungan senyawa dari ekstrak bahan alam yang dapat menghambat 

aktivitas antibakteri. Metode dilusi cair di pilih karena prinsip dari metode ini yaitu 

pengenceran larutan uji sampai di peroleh seri kadar dan pada masing-masing 

larutan uji di tambah suspensi bakteri (Sylvia, 2008). Minimum inhibitory 

concentration (MIC) atau konsentrasi hambat minimum (KHM) adalah pengukuran 

yang di lakukan untuk mengetahui konsentrasi terendah dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri di tandai dengan terjadinya kekeruhan (Pratiwi, 2008). 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan studi literatur 

aktivitas antibakteri ekstrak dari tanaman Kelas Magnoliopsida terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak dari tanaman Kelas Magnoliopsida memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans ?  

2. Ekstrak dari tanaman Kelas Magnoliopsida manakah yang memiliki 

konsentrasi hambat minimum dalam kategori kuat terhadap bakteri 

Streptococcus mutans ?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui ekstrak dari tanaman Kelas Magnoliopsida memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans.  

2. Untuk mengetahui ekstrak dari tanaman Kelas Magnoliopsida yang memiliki 

konsentrasi hambat minimum dalam kategori kuat terhadap bakteri 

Streptococcus mutans.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat di peroleh dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat teoritis:   

a. Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat mengenai ekstrak dari 

tanaman Kelas Magnoliopsida memiliki aktivitas antibakteri terhadap  

bakteri Streptococcus mutans. 

b. Memberikan pengetahuan ilmiah kepada masyarakat mengenai ekstrak dari 

tanaman Kelas Magnoliopsida memiliki konsentrasi hambat minimum 

dalam kategori kuat terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

2. Manfaat aplikatif: 

a. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti dalam penggunaan ekstrak  dari tanaman Kelas Magnoliopsida 

sebagai obat tradisional untuk menghambat bakteri Streptococcus mutans 

penyebab karies gigi dan hasil dari penelitian ini juga dapat di jadikan 

sebagai bahan acuan bagi penelitian di masa mendatang sebagai bentuk 

pengembangan pengobatan secara tradisional. 

b. Menambah wawasan masyarakat dalam menjalani pola konsumsi yang lebih 

sehat dan memberikan informasi ilmiah mengenal potensi yang terkandung 

dalam ekstrak dari tanaman Kelas Magnoliopsida sebagai antibakteri. 
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